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ABSTRACT

Dakwah plays a significant role in maintaining and strengthening social harmony in
rural communities, particularly in Patokan Village, Bantaran District, Probolinggo
Regency. In the context of village society, dakwah functions not only as a medium
for conveying Islamic teachings but also as a means of social development and
reinforcement of communal values. This study aims to analyze the role of dynamic
dakwah in fostering social harmony within the community. The research employs a
qualitative approach using a biographical study method. Data were collected
through in-depth interviews with Kyai Haji Fathur Rozi, village residents, students
(santri), and other parties involved in dakwah activities, complemented by direct
observation of the ongoing dakwah practices. The findings reveal that the dynamic
dakwah implemented by Kyai Haji Fathur Rozi contributes significantly to the
creation of a harmonious, peaceful, and tolerant social life. This contribution is
reflected in a persuasive, inclusive, and culturally adaptive preaching approach, the
strengthening of universal Islamic values, the development of community moral
character, and active involvement in mitigating social conflicts. Therefore, contextual
and community-based dynamic dakwabh is proven to be effective in reinforcing social
harmony in rural communities.Keywords: Dynamic Da'wah , Social Harmony, Village
Community

ABSTRAK

Dakwah memiliki peranan penting dalam menjaga dan membangun keharmonisan
masyarakat desa, khususnya di Desa Patokan, Kecamatan Bantaran, Kabupaten
Probolinggo. Dalam konteks masyarakat pedesaan, dakwah tidak hanya berfungsi
sebagai sarana penyampaian ajaran agama, tetapi juga sebagai media pembinaan
sosial dan penguatan nilai-nilai kemasyarakatan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peran dakwah dinamis dalam menciptakan keharmonisan sosial
masyarakat desa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi tokoh. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan Kyai Haji Fathur
Rozi, masyarakat desa, santri, serta pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan
dakwah, disertai dengan observasi langsung terhadap aktivitas dakwah yang
dilakukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dakwah dinamis yang diterapkan
memberikan kontribusi nyata dalam menciptakan kehidupan sosial yang harmonis,
damai, dan toleran. Kontribusi tersebut tercermin melalui pendekatan dakwah yang
persuasif, inklusif, adaptif terhadap budaya lokal, penguatan nilai-nilai keislaman
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universal, pembinaan karakter moral masyarakat, serta peran aktif dalam meredam
konflik sosial. Dengan demikian, dakwah dinamis yang kontekstual dan berbasis
pada kebutuhan masyarakat terbukti efektif dalam memperkuat keharmonisan

sosial masyarakat desa.

Kata Kunci ; Dakwah Dinamis,keharmonisan Sosial, Masyarakat Desa

A.Pendahuluan

Agama memiliki peran strategis
dalam membentuk orientasi hidup,
sistem nilai, serta pandangan
masyarakat terhadap realitas sosial.
Dalam konteks Islam, dakwah tidak
hanya dimaknai sebagai aktivitas
penyampaian ajaran agama, tetapi
juga sebagai proses transformasi
sosial yang bertujuan membangun
kehidupan yang lebih baik. Seiring
dengan perkembangan zaman dan
arus globalisasi, masyarakat desa
menghadapi  berbagai tantangan
sosial seperti perubahan pola pikir,
pergeseran nilai, meningkatnya arus
informasi digital, serta potensi konflik
akibat perbedaan latar belakang
sosial dan pemahaman keagamaan.
Kondisi tersebut menuntut adanya
pendekatan dakwah yang tidak
bersifat statis, melainkan dinamis dan
kontekstual agar tetap relevan dengan
kebutuhan masyarakat.
dakwah

komunikasi

Secara teoretis,
merupakan proses
persuasif yang mengajak masyarakat

kepada kebaikan dengan pendekatan

hikmah, nasihat yang baik, dan dialog
yang konstruktif. Dakwah yang efektif
harus mempertimbangkan kondisi
sosial, budaya, serta karakteristik
mad’'u. Dalam masyarakat pedesaan
yang masih kuat mempertahankan
tradisi lokal, pendekatan adaptif
menjadi kunci keberhasilan dakwah.
Tokoh agama, khususnya Kkyai,
memiliki posisi sentral sebagai figur
otoritatif yang tidak hanya
menyampaikan ajaran agama, tetapi
juga berperan sebagai mediator
sosial, pembina moral, serta penjaga
stabilitas masyarakat.

Desa Patokan, Kecamatan
Bantaran, Kabupaten Probolinggo,
menunjukkan kondisi sosial yang
relatif harmonis dan toleran di tengah
dinamika perubahan sosial.
Kerukunan masyarakat yang
terbangun mencerminkan adanya
peran aktif tokoh agama dalam
membimbing dan  mengarahkan
kehidupan sosial. Namun demikian,
belum banyak penelitian yang secara
khusus mengkaji bagaimana bentuk

dakwah dinamis yang diterapkan oleh
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tokoh agama di tingkat desa serta
kontribusinya dalam membangun
keharmonisan sosial. Sebagian kajian
sebelumnya lebih banyak menyoroti
dakwah secara normatif atau pada
konteks perkotaan, sehingga aspek
praksis dakwah dinamis dalam
masyarakat desa masih memerlukan
pendalaman.

Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini difokuskan
pada analisis peran dakwah dinamis
yang dilakukan oleh tokoh agama
dalam membangun dan
mempertahankan keharmonisan
masyarakat Desa Patokan. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan
bentuk, strategi, serta kontribusi
dakwah dinamis dalam menciptakan
kehidupan sosial yang damai, toleran,
dan harmonis. Secara teoretis,
penelitian ini  diharapkan dapat
memperkaya kajian dakwah dalam
perspektif sosial-kontekstual,
sedangkan secara praktis dapat
menjadi rujukan bagi para da’i dan
pemangku kepentingan dalam
merumuskan strategi dakwah yang
adaptif terhadap dinamika masyarakat
pedesaan.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini  menggunakan

pendekatan kualitatif dengan metode

studi tokoh untuk memahami secara
mendalam konsep dakwah dinamis
yang diterapkan oleh Kyai Haji Fathur
Rozi dalam konteks masyarakat desa.
Pendekatan kualitatif memungkinkan
peneliti  menyelami  pengalaman,
makna, serta praktik nyata di
lapangan sehingga dapat menangkap
nuansa perilaku sosial dalam proses
dakwah. Metode studi tokoh dipilih
karena fokus kajiannya terletak pada
pengalaman hidup, pemikiran, dan
perilaku  individu  (tokoh) yang
berperan sebagai agen perubahan
dalam komunitasnya.

Pengumpulan  data  primer
dilakukan melalui wawancara
mendalam dengan Kyai Haji Fathur
Rozi untuk menggali konsep dasar,
tujuan, serta nilai-nilai dakwah yang
beliau terapkan. Selain itu,
wawancara juga dilakukan dengan
warga desa dan pihak terkait guna
memahami  persepsi masyarakat
terhadap peran dakwah beliau. Data
penelitian turut diperkaya melalui
pengalaman

langsung peneliti

sebagai santri yang mengikuti
kegiatan dakwah beliau dengan teknik
observasi partisipatif.

Analisis data dilakukan secara
tematik, yaitu dengan

mengorganisasikan informasi yang

145



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

terkumpul ke dalam tema-tema utama
seperti peran tokoh dakwah, metode
yang digunakan, serta strategi
dakwah yang efektif dalam
membangun hubungan sosial yang
harmonis di masyarakat desa.
Dengan pendekatan ini, penelitian
tidak hanya mendeskripsikan aktivitas
dakwah, tetapi juga
menginterpretasikan maknanya
dalam konteks sosial dan budaya
desa (Pimay et al., 2021).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dakwah dinamis memiliki peran yang
signifikan dalam kehidupan
masyarakat desa. Dakwah tidak
hanya dipahami sebagai aktivitas
penyampaian ajaran Islam secara
normatif, tetapi juga sebagai proses
sosial yang adaptif terhadap kondisi,
budaya, dan kebutuhan masyarakat
setempat. Temuan penelitian
memperlihatkan bahwa praktik
dakwah

kontekstual, fleksibel, dan berorientasi

dilaksanakan secara

pada penyelesaian persoalan sosial
yang dihadapi masyarakat desa.

Secara empiris, pelaksanaan dakwah
dilakukan melalui berbagai kegiatan,
seperti pengajian rutin, ceramah
keagamaan, silaturahmi, pembinaan

remaja, serta keterlibatan langsung

dalam kegiatan sosial
kemasyarakatan. Pendekatan ini
sejalan dengan teori dakwah dinamis
yang menekankan pentingnya
fleksibilitas metode, komunikasi dua
arah, serta keteladanan (uswah
hasanah) dalam  menyampaikan
pesan keagamaan. Dakwah tidak
hanya disampaikan melalui lisan (bil-
lisan), tetapi juga melalui tindakan
nyata (bil-hal) yang tercermin dalam
sikap dan perilaku tokoh agama di
tengah masyarakat.

Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa peran  tokoh agama,
khususnya Kyai Haji Fathur Rozi,
sangat dominan dalam membangun
keharmonisan sosial masyarakat
desa. Beliau tidak hanya berfungsi
sebagai penyampai materi
keagamaan, tetapi juga sebagai
pembimbing, mediator konflik, dan
teladan moral. Pendekatan dakwah
yang persuasif, dialogis, serta tidak
menghakimi membuat masyarakat
lebih mudah menerima pesan-pesan
keagamaan. Hal ini sesuai dengan
teori dakwah dinamis yang
menekankan bahwa dakwah harus
mampu menjawab kebutuhan riil
masyarakat dan melibatkan partisipasi

aktif warga.
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Dalam konteks masyarakat desa yang
memiliki keberagaman latar belakang
sosial dan pemahaman keagamaan,
dakwah dinamis berperan sebagai
instrumen pemersatu. Perbedaan
yang ada tidak berkembang menjadi
konflik berkepanjangan karena

adanya peran kyai yang
mengedepankan musyawarah,
toleransi, dan pendekatan

kekeluargaan. Temuan ini
memperkuat konsep bahwa dakwah
yang moderat dan inklusif mampu
menjadi sarana transformasi sosial
sekaligus menjaga stabilitas dan
kerukunan masyarakat.
Selain itu, hasil penelitian
menunjukkan bahwa dakwah yang

dilakukan  secara  berkelanjutan

memberikan dampak terhadap
perubahan perilaku sosial
masyarakat. Nilai-nilai seperti

kejujuran, tanggung jawab, gotong
royong, dan kepedulian sosial
semakin menguat dalam kehidupan
sehari-hari. Perubahan ini
menunjukkan bahwa dakwah dinamis
tidak hanya berdampak pada aspek
spiritual, tetapi juga pada aspek sosial
dan moral masyarakat desa.

Kontribusi dakwah Kyai Haji Fathur
Rozi juga terlihat dalam

kemampuannya mengharmoniskan

ajaran Islam dengan tradisi lokal
masyarakat desa. Tradisi yang
berkembang tidak serta-merta
dihilangkan, melainkan diarahkan
nilai-nilai

agar sejalan dengan

keislaman. Pendekatan ini
menjadikan dakwah lebih mudah
diterima oleh masyarakat sekaligus
memperkuat identitas sosial dan
keagamaan mereka. Dengan
demikian, dakwah berfungsi sebagai
sarana integrasi antara nilai agama
dan budaya lokal.

Secara keseluruhan, pembahasan
menunjukkan bahwa dakwah dinamis
berperan strategis dalam membentuk
tatanan masyarakat desa yang
harmonis.

religius, rukun, dan

Pendekatan yang kontekstual,
komunikasi yang efektif, serta
keteladanan tokoh agama menjadi
faktor utama dalam keberhasilan
dakwah di tengah  kehidupan
masyarakat desa.
D. Kesimpulan

Dakwah dinamis yang dilakukan
oleh Kyai Haiji Fathur Rozi memiliki peran
strategis dalam membangun komunitas
masyarakat desa yang harmonis. Melalui
pendekatan yang persuasif, kontekstual,
dan adaptif terhadap kondisi sosial-
budaya masyarakat, dakwah yang beliau
lakukan tidak hanya menyampaikan

ajaran agama, tetapi juga menjadi sarana
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pembinaan sosial, pendidikan moral, dan
penguatan nilai kebersamaan. Peran Kyai
Haji Fathur Rozi sebagai tokoh agama,
teladan moral, mediator konflik, dan
fasilitator ~ kegiatan  sosial mampu
memperkuat toleransi, solidaritas, dan
keharmonisan antarwarga desa. Selain
itu, integrasi antara ajaran Islam dengan
tradisi lokal membuat dakwah lebih
diterima oleh masyarakat, sehingga nilai-
nilai keagamaan dan budaya dapat
berjalan seiring. Secara keseluruhan,
dakwah yang dilakukan secara bijaksana,
berkelanjutan, dan berbasis kebutuhan
masyarakat terbukti  efektif dalam
menciptakan kehidupan desa yang
religius, rukun, damai, dan berkeadaban.
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